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Tesisini membahas tentang Tanggung Jawab Notaris Pejabat Pembuat Akta Tanah terhadap Pembatalan
Akta Jual Beli yang Surat Kuasanya Palsu (Studi Kasus Putusan Pengadilan Tinggi Y ogyakarta Nomor
106/PDT/2017/PT.YYK). Permasalahan dalam tesis ini tentang akibat hukum terhadap Surat Kuasa Menjual
dan Akta Jual Beli yang Surat Kuasanya Palsu dan Tanpa Persetujuan Pemilik, dan tanggung jawab Notaris
Pejabat Pembuat Akta Tanah terhadap Akta Jual Beli yang dibatalkan oleh Pengadilan. Untuk menjawab
permasal ahan tersebut dilakukan penelitian hukum dengan pendekatan secara yuridis normatif,tipe
penelitian deskriptif analitis, dan metode analisis data menggunakan pendekatan kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian Putusan Pengadilan Tinggi Y ogyakarta Nomor 106/PDT/2017/PT.Y YK vyaitu
aktajual beli yang dibuat tanpa persetujuan pemilik menyebabkan akta jual beli tersebut dapat dimintakan
pembatalan. Adanya perbuatan melawan hukum oleh Notaris Pejabat Pembuat Akta Tanah mengakibatkan
Surat Kuasa Menjual dan Akta Jual Beli atas Tanah Sengketa menjadi tidak sah dan batal demi hukum.
Notaris Pejabat Pembuat Akta Tanah bertanggung jawab atas pembatal an akta yang dibuatnya dengan
dikenakan sanksi perdata yang dapat dimungkinkan juga dengan sanksi administratif dan sanksi pidana.
<hr>

This thesis discusses the responsibility of a Notary Land Deed Official for the Cancellation of the Sale and
Purchase Deed that has a False Power of Attorney (Case Study of Y ogyakarta High Court Decision Number
106/PDT/2017/PT.YYK). The problem in thisthesisis the legal consequences of the Power of Attorney for
Sale and Sale and Purchase Deed which is not recognized for its truth and validity, and the responsibility of
the Notary Land Deed Official for the Sale and Purchase Act which was canceled by the Court. To answer
this problem legal research is conducted using a normative juridical approach, descriptive analytical
research types, and data analysis methods using a qualitative approach.

Based on the research results of the Y ogyakarta High Court Decision Number 106/PDT/2017/PT.YYK
namely deed of sale and purchase made without the consent of the owner and bad intention causing the sale
deed can be requested for cancellation. Unlawful acts by the Notary Land Deed Official causing the Sale
and Purchase Deed and the Power of Attorney to Sell to be declared invalid and null and void. Notary Land
Deed Official isresponsible for the cancellation of the deed he made with a civil sanction which can be
accompanied by administrative sanctions and criminal sancti ons.
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